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Khutbah I 

نَا يَا مَزِيْدَهُ, وَيُكَافِئُ نِعَمَهُ يُوَافِيْ حَمْدًا الَّذِيْ لِله الْحَمْدُ لِله. الْحَمْدُ  الْحَمْدُ لَكَ رَبَّ
لِ يَنْبَغِيْ كَمَا  عَلَيْكَ ثَنَاءَكَ أُحْصِيْ لَا اللَّهُمَّ سُبْحَانَكَ سُلْطَانِكَ وَلعَِظِيْمِ وَجْهِكَ لجَِلَا
 وَأَشْهَدُ لَهُ, شَرِيْكَ لَا وَحْدَهُ اللهُ إِلَّا إِلَهَ لَا أَنْ وَأَشْهَدُ نَفْسِكَ, عَلَى أَثْنَيْتَ كَمَا أَنْتَ

دَنَا أَنَّ دًا سَيِّ هُ وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمَّ  الْعَالَمِ إِلَى اللهُ أَرْسَلَهُ نَبِيٍّ خَيْرُ وَخَليِْلهُُ, وَصَفِيُّ
دِنَا عَلَى وَبَارِكْ وَسَلِّمْ صَلِّ اللَّهُمَّ وَنَذِيْرًا. بَشِيْرًا كُلِّهِ دٍ سَيِّ دِنَا أَلِ وَعَلَى مُحَمَّ  سَيِّ

دٍ ةً مُحَمَّ مًا صَلَا زِمَيْنِ وَسَلَا يْنِ يَوْمِ إِلَى مُتَلَا   الدِّ
ا هَا بَعْدُ, أَمَّ قوُا الْحَاضِرُوْنَ فَيَاأَيُّ  مُسْلمُِوْنَ وَأَنْتُمْ اِلَّا تَمُوْتُنَّ وَلَا تُقَاتِهِ حَقَّ اَلله اِتَّ
يْطَانِ مِنَ بِالِله أَعُوْذُ الْعَظِيْمِ. الْقرُْاٰنِ فِي تَعَالَى اللهُ قَالَ   جِيْمِ الشَّ  اِلله بِسْمِ الرَّ

حْمٰنِ حِيْمِ: الرَّ نِْسَانَ اِنَّ وَالْعَصْرِۙ الرَّ  وَعَمِلوُا اٰمَنُوْا الَّذِيْنَ اِلَّا خُسْرٍۙ لَفِيْ الْا
لحِٰتِ بْرِ وَتَوَاصَوْا ەۙ بِالْحَقِّ وَتَوَاصَوْا الصّٰ  �بِالصَّ

 العَظِيمْ اللهُ صَدَقَ
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah.​
Marilah kita bersama-sama senantiasa menjaga ketakwaan kita kepada Allah SWT dengan melaksanakan 
segala yang di perintahkanNya dan menjauhi segala sesuatu yang telah di larangNya dengan penuh 
keikhlasan, kesadaran dan keinsafan. Sebab hanya dengan takwalah jalan yang kita lalui untuk mendekat 
kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan dunia maupun di akhirat, 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Salah satu nikmat besar yang sering umat manusia lupakan adalah nikmat waktu. Waktu adalah modal 
utama dalam hidup, dan sekaligus ujian yang paling halus. Ia terus berjalan tanpa menunggu, tanpa bisa 
diulang, tanpa bisa dibeli kembali. Namun, seringkali disia-siakan, dan dihabiskan untuk hal yang sia-sia, 
tanpa sadar bahwa kelalaian yang dilakukan pada hari ini akan menjadi penyesalan di hari kemudian.  
 
Sebagai agama, Islam dengan tegas memberi peringatan kepada umat Islam untuk tidak menyia-nyiakan 
waktu. Bahkan dalam Al-Qur’an Allah SWT memberikan pengingat bahwa kebanyakan manusia jatuh 
dalam kerugian karena menyia-nyakan waktu untuk hal yang tidak bermanfaat. 
 
Allah berfirman dalam surat Al-Ashr ayat 1-3: 

نِْسَانَ اِنَّ وَالْعَصْرِۙ لحِٰتِ وَعَمِلوُا اٰمَنُوْا الَّذِيْنَ اِلَّا خُسْرٍۙ لَفِيْ الْا  وَتَوَاصَوْا الصّٰ
بْرِ وَتَوَاصَوْا ەۙ بِالْحَقِّ  �بِالصَّ

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran”. (Qs. Al-Ashr: 
1-3) 
 
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
Pada ayat di atas Allah SWT dengan tegas memberikan pengingat kepada umat manusia agar tidak 
termasuk orang yang merugi. Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa kebanyakan dari umat manusia jatuh 
dalam kerugian ketika hidup di dunia. Terdapat 4 syarat agar tidak termasuk ke dalam bagian orang yang 
merugi di dunia yaitu beriman, beramal saleh, dan saling menasihati sesama untuk kebenaran dan 
kesabaran. 
 
Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsirnya Marah Labid juz II hal 661 menjelaskan bahwa maksud dari 
kerugian pada ayat di atas ialah tertipu dalam perjalanan hidup di dunia dengan menghabiskan umur dalam 
kemaksiatan, atau bermakna kerugian karena tidak bisa beramal ibadah setelah tua dan meninggal dunia. 
 
 



لْإِنْسانَ إِنَّ  فِيْ أَعْمَارِهِمْ وَصَرْفِ مَسَاعِيْهِمْ فِيْ غُبْنٍ لَفِيْ أَيْ (٢) خُسْرٍ لَفِي ا
 وَالْمَوْتِ الْهَرَمِ بَعْدَ عَمَلهِِ نُقْصَانِ فِيْ أَوْ مَبَاغِيْهِمْ

Artinya: “Sesungguhnya manusia benar-benar dalam kerugian yakni tertipu dalam perjalanan hidup dan 
menghabiskan umur dalam kemaksiatan atau sebab kurangnya amal ibadah karena masa tua dan 
kematian.”  
Ma’asyiral muslimin, jama’ah sholat Jum’ah rahimakumullah. 
 
Lebih lanjut, Syekh Nawawi menjelaskan bahwa terdapat 4 syarat agar umat manusia tidak termasuk ke 
dalam bagian orang yang merugi. Mereka adalah orang yang beriman, beramal saleh, saling menasihati 
untuk kebaikan dan kesabaran. Syekh Nawawi mengibaratkan mereka sebagai orang yang tidak merugi 
dalam bertransaksi dengan Allah SWT. Simak penjelasan Syekh Nawawi berikut: 

الحِاتِ وَعَمِلوُا آمَنُوا الَّذِينَ إِلَّا هُمْ الصَّ  اسْتَبْدَلوُْا حَيْثُ تَبُوْرَ لَنْ تِجَارَةٍ فِيْ فإِنَّ
الحَِاتِ الْبَاقِيَاتِ ائِحَاتِ، بِالْغَادِيَّاتِ الصَّ  مَا بِكُلِّ تَحَاثَوْا أيْ بِالْحَقِّ وَتَواصَوْا الرَّ

رْعُ حَكَمَ تِهِ الشَّ بْرِ وَتَواصَوْا وَعَمَلٍ عِلْمٍ مِنْ بِصِحَّ بْرِ تَحَاثَوْا أيْ (٣) بِالصَّ  بِالصَّ
 مَعَاصِيْهِ وَاجْتِنَابِ اِلله فَرَائِضِ أَدَاءِ عَلَى

Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, mereka berada dalam transaksi jual beli 
yang tidak ada kerugian di dalamnya sebab mereka menukar amal-amal saleh dengan kehidupan yang 
baik. Saling menasihati untuk kebenaran yakni menasihati sesuai dengan aturan syariat baik dalam 
keilmuan maupun amal perbuatan, serta saling menasihati dengan kesabaran dalam melaksanakan 
kewajiban dari Allah dan menjauhi larangan-Nya.” 
 
Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah  
Salah satu anugerah paling berharga yang Allah berikan kepada kita semua adalah nikmat waktu. Namun 
sayangnya, tidak semua orang mampu memanfaatkannya dengan baik. Padahal, dalam Islam, waktu bukan 
hanya dianggap sebagai karunia, tapi juga amanah yang akan dimintai pertanggungjawabannya.  
 
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjadi pribadi yang produktif. Artinya, kita didorong untuk 
mampu mengelola waktu secara seimbang, antara ibadah, bekerja, menuntut ilmu, dan berkontribusi dalam 
kegiatan sosial. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah memberikan teladan yang jelas tentang 
bagaimana cara menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, salah satunya adalah dengan meninggalkan 
segala sesuatu yang tidak bermanfaat.  
 
Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW bersabda: 

مِ حُسْنِ مِنْ  يَعْنِيْهِ لَا مَا تَرْكُهُ الْمَرْءِ إِسْلَا
Artinya: “Di antara tanda Islam berpengaruh baik terhadap seseorang adalah ia meninggalkan hal yang 
tidak bermanfaat.” (HR. Tirmidzi)  
 
Dari hadits tersebut, kita bisa memahami bahwa salah satu tanda keislaman seseorang yang baik adalah 
kesadarannya untuk meninggalkan hal-hal yang sia-sia, yang tidak membawa manfaat. Seorang muslim 
sejati adalah mereka yang menjadikan setiap detik kehidupannya sebagai bagian dari ibadah kepada Allah. 
 
Jamaah yang dirahmati Allah, 
Sebagai penutup, mari kita sama-sama menjadikan waktu sebagai ladang amal dan investasi akhirat. Kita 
perlu terus mengevaluasi bagaimana kita mengisi waktu, agar tidak berlalu begitu saja tanpa makna. 
Ingatlah, waktu adalah aset yang tidak bisa dibeli, tidak bisa diulang, dan tidak akan menunggu siapa pun.  
 
Semoga kita semua termasuk ke dalam hamba-hamba Allah yang pandai memanfaatkan waktu. Semoga 
setiap detik hidup kita menjadi bernilai dan membawa manfaat, diberi kekuatan untuk terus berada dalam 
ketaatan, dijauhkan dari sifat malas dan menunda-nunda, serta tergolong dalam golongan orang-orang 
yang selamat dari kerugian. Aamiin ya Rabbal ‘alamin. 

اكُمْ وَنَفَعَنِيْ اْلعَظِيْمِ بِالْقُْرءَانِ وَلَكُمْ ليِْ اللهُ بَارَكَ كْرِ اْلآيَاتِ مِنَ فِيْهِ بِمَا وَإِيَّ  وَالذِّ
هُ فَاسْتَغْفِرُوْهُ، وَلَكُمْ، ليِْ اَلله وَأَسْتَغْفِرُ هٰذَا قَوْليِْ أَقوُْلُ الْحَكِيْمِ،  الْغَفوُْرُ هُوَ إِنَّ
حِيْمُ.  الرَّ

 



 
 
Khutbah II 

كْرُ إِحْسَانِهِ عَلىَ لِله الحمد اللهُ إِلاَّ اِلَهَ لاَ أَنْ وَأَشْهَدُ وَاِمْتِنَانِهِ. تَوْفِيْقِهِ عَلىَ لَهُ وَالشُّ  
دَنَا أنَّ وَأَشْهَدُ لَهُ شَرِيْكَ لاَ وَحْدَهُ وَاللهُ دًا سَيِّ اعِى وَرَسُوْلهُُ عَبْدُهُ مُحَمَّ إلىَ الدَّ  

دِنَا عَلَى صَلِّ اللهُمَّ رِضْوَانِهِ. دٍ سَيِّ كِثيْرًا تَسْليِْمًا وَسَلِّمْ وَأَصْحَابِهِ الَهِِ وِعَلَى مُحَمَّ  
ا هَا فَياَ بَعْدُ أَمَّ قوُا النَّاسُ ايَُّ ا وَانْتَهُوْا أَمَرَ فِيْمَا اَلله اِتَّ اَلله أَنَّ وَاعْلَمُوْا نَهَى عَمَّ  

وَمَلآئِكَتَهُ اَلله إِنَّ تَعالََى وَقَالَ بِقدُْسِهِ ئِكَتِهِ بِمَلآ وَثَـنَى بِنَفْسِهِ فِيْهِ بَدَأَ بِأَمْرٍ أَمَرَكُمْ  
هَا يآ النَّبِى عَلىَ يُصَلُّوْنَ صَلِّ اللهُمَّ تَسْليِْمًا. وَسَلِّمُوْا عَلَيْهِ صَلُّوْا آمَنُوْا الَّذِيْنَ ايَُّ  

دِنَا عَلَى دٍ سَيِّ دِناَ آلِ وَعَلَى وَسَلِّمْ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى مُحَمَّ دٍ سَيِّ انَْبِيآئِكَ وَعَلَى مُحَمَّ  
بِيْنَ وَمَلآئِكَةِ وَرُسُلكَِ اشِدِيْنَ اْلخُلَفَاءِ عَنِ اللهُّمَّ وَارْضَ اْلمُقَرَّ وَعُمَر بَكْرٍ أَبِى الرَّ  
ةِ وَعَنْ وَعَلىِ وَعُثْمَان حَابَةِ بَقِيَّ ابِعِيْنَ الصَّ ابِعِيْنَ وَتَابِعِي وَالتَّ بِاِحْسَانٍ لَهُمْ التَّ  

يْنِ اِلَىيَوْمِ ا وَارْضَ الدِّ احِمِيْنَ أَرْحَمَ يَا بِرَحْمَتِكَ مَعَهُمْ عَنَّ الرَّ  
 

مِنِيْنَ اغْفِرْ الَلهُمَّ  مِنَاتِ للِْمُؤْ مِنْهُمْ الَاحَْيآءُ وَاْلمُسْلمَِاتِ وَاْلمُسْلمِِيْنَ وَاْلمُؤْ  
وَانْصُرْ وَاْلمُشْرِكِيْنَ الشِّرْكَ وَأَذِلَّ وَاْلمُسْلمِِيْنَ اْلإِسْلامََ أَعِزَّ اللهُمَّ وَاْلامَْوَاتِ  

ةَ عِبَادَكَ دِيَّ يْنَ نَصَرَ مَنْ وَانْصُرْ اْلمُوَحِّ رْ وَ اْلمُسْلمِِيْنَ خَذَلَ مَنْ وَاخْذُلْ الدِّ دَمِّ  
يْنِ أَعْدَاءَ يْنِ يَوْمَ إِلَى كَلمَِاتِكَ وَاعْلِ الدِّ الدِّ . 

 
ا ادْفَعْ اللهُمَّ  لازَِلَ وَاْلوَبَاءَ اْلبَلاءََ عَنَّ ظَهَرَ مَا وَاْلمِحَنَ اْلفِتْنَةِ وَسُوْءَ وَاْلمِحَنَ وَالزَّ  

ا بَلَدِنَا عَنْ بَطَنَ وَمَا مِنْهَا ةً اِنْدُونِيْسِيَّ ةً اْلمُسْلمِِيْنَ اْلبُلْدَانِ وَسَائِرِ خآصَّ رَبَّ يَا عآمَّ  
 .اْلعَالَمِيْنَ

 
نَا  نْيَا فِى آتِناَ رَبَّ ارِ. عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً اْلآخِرَةِ وَفِى حَسَنَةً الدُّ نَا النَّ ظَلَمْنَا رَبَّ  

اْلخَاسِرِيْنَ مِنَ لَنَكُوْنَنَّ وَتَرْحَمْنَا لَنَا تَغْفِرْ لَمْ وَاإنْ انَْفسَُنَا . 
 

عَنِ وَيَنْهَى اْلقرُْبىَ ذِي وَإِيْتآءِ وَاْلإِحْسَانِ بِالْعَدْلِ يَأْمُرُ اَلله إِنَّ ! اِلله عِبَادَ   
رُوْنَ لَعَلَّكُمْ يَعِظُكُمْ وَاْلبَغْي وَاْلمُنْكَرِ اْلفَحْشآءِ يَذْكُرْكُمْ اْلعَظِيْمَ اَلله وَاذْكُرُوا تَذَكَّ  

أَكْبَرْ اِلله وَلَذِكْرُ يَزِدْكُمْ نِعَمِهِ عَلىَ وَاشْكُرُوْهُ  


